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ABSTRACT

Microbial growth and various fermentation processes in the rumen require an adequate supply of
minerals. An experiment was conducted to determine miicrobial protein synthesis in the rumen of goat. Microbial
protein synthesis in the rumen was estimated by the excretion of purine derivatives concentration (allantoin, uric
acid, xanthine and hypoxanthine) in the urine of 20 goats of local breed. They were randomly allocated into 4
treatments in a Randomized Block Design with 5 replication. Treatments were : A = forages (natural grasses,
gliricidia and leucaena) and concentrate (rice brand, corn grain and-coconut meal); B = ration A+Ca+P ; C =
Ration A+Ca+P+Mg ; D = ration A+Ca+P+S, Ration between forages and concentrates is 60 : 40 with TDN
53.94% and CP 13.87%. The result showed that there were no effect of mineral Ca, P, Mg and S supplementation

on the microbial protein synthesis. The mineral supplementation significantly (P<0.01) increased the average
daily gain of the goat. In conclusion, supplementation of Ca, P and S was the best among the treatments.
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PENDAHULUAN

Penyediaan hijauan bagi ternak
ruminansia biasanya berasal dari alam
sekitarnya berupa rumput lapangan. Jika
rumput atau hijauan tumbuh pada daerah
yang kurang subur atau rendah unsur
mineral tanahnya maka kandungan
mineral tersebut akan berkurang pada
~ tanaman  sehingga tidak mampu
mencukupi kebutuhan ternak. Menurut
Mc Dowell (1985) dalam Prabowo dkk.
(1997) sangat jarang hijauan pakan daerah
tropis dapat memenuhi semua kebutuhan
nutrisi ternak, termasuk nutrisi mineral.

Pada ruminansia, kejadian defisiensi
mineral dapat terlihat pada status mineral
ternak yang juga mengalami defisiensi.
Dalam daftar yang dibuat oleh Mc Dowell
et al, (1981) dalam Prabowo dkk. (1997),
berdasarkan hasil analisis contoh pakan,
Indonesia termasuk salah satu negara di
Asia Tenggara yang mengalami defisiensi
mineral pada ruminansia. Selanjutnya

berdasarkan data status mineral ternak
ruminansia, Sumatera Barat merupakan
salah satu daerah yang mengalami
defisiensi Ca, P, Mg dan S.

Mikroba dalam saluran pencernaan
membutuhkan zat-zat makanan termasuk -
mineral. Ruckebusch dan Thivend (1980)
menyatakan bahwa bakteri membutuhkan
Ca untuk pertumbuhan, P esensial untuk
seluruh mikroorganisme dan penting
untuk fermentasi karbohidrat serta
merupakan bagian nukleotida dan
koenzim, Mg esensial untuk
mikroorganisme karena penting dalam
berbagai proses seluler. Menurut Karto
(1999) mikroba rumen dapat
menggunakan sulfur untuk mensintesis
asam amino yang mengandung sulfur.
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- kelapa. Ko
*'penehtxan terhhat pada Tabel 1

A
S

d1ber1kan dengan perbandmgan 60 401 T
~ Ransum
lapangan, 7.5%: gamal 175 % lamtoro,

terdiri dari 45% Tumput

20% dedak, 12%,33agung dan 8% ‘bungkil .
Komposisi . kimia = ransum

Kelompok (RAK) yang terdiri dan 4 0
perlakuan dan 5 ulangan sebagai blok. ¢

Perlakuan adalah sebagai berikut :

Perlakuan A = Hij. + Kons.

Perlakuan B = Hij. + Kons. + Ca + P
Perlakuan C = Hij. + Kons. + Ca + P + Mg
Perlakuan D = Hij. + Kons. + Ca+ P+ S

Besarnya pemberian mineral
didasarkan pada rekomendasi NRC (1981)
dan NRC (1984). Mineral diberikan
berdasarkan kebutuhan ternak dengan

bobot badan 10 - 20 kg vyaitu
Ca = 1.85g/e/hari, P = 1 g/ekor/hari,
Mg = 0.295 g/e/hari dan

~ Zat-Zat Rumput. | “Daun Daun | Dedak - Ja ~"'| Bungkil
Makanan™ | Lapangan | Gamal | Lamtoro | Padi ‘|- gun & | - Kelapa SR
BK . i 76,96 1.75 | 1.97 1?85 1036 723 | #4611
- gl o % BK s o Tgsid
BO .. 4158 6.76 6.84 "*18 151 11.73 7.71 92.77
PK.. . . 4.84 216 1.83| - 253 131 | 120| . 1387
SK = i, 16.23 2.30 037 “U3050  037{- 134 2366
LK. . |7 166 2.07 012 "7134| - 037 0.84 ‘456
BETN . 1885 |- . 074 |  451| 1122 966 |-  433.]  50.64
Abu 341 442 . 066| ~ 185 027 029  7.22]
TDN ., 24.78 120  6.09| 465 7.43 . 6.57 53.94
Selulosa 14.11 015  ~ 094| " 376 0.54 3.13 23.68"
Hemiselulosa 10.06 _2.03 0.62 429 50.35 1.99 | 221471 -
NDF 27.34 1.88 2.08 10.43 591 .  6.00 53.68
ADF 17.17 188 | . 145| 614 087 412 31.53
Ca .. 0.21 012 016 006 0.05 003 064"
P 0.21 0.03 0.02 0.10 0.05 | 0.05 0.46
Mg (ppm) 5.994 0.267 0321 1956 2976 | 1591 | 1043
S (ppm) 7785| 01725 0.21 18.60 444 1032 | 11159
Rancangan penehtxan ‘yang S = 1179 gje/hari  Bahan yang
digunakan adalah Rancangan Acak . & di an sebagai sumber mineral adalah

CaCC)a, CaHPO4.2H,0, MgO dan Na;SO..
‘Peubah yang diamati adalah sintesis

“protem mikroba dan pertambahan bobot

badan. Sintesis protein mikroba terdiri
dari konsentrasi allantoin dalam urin,
konsentrasi asam urat dalam wurin, dan
konsentrasi. xanthin dan hypoxanthin
dalam urin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Sintesis Protein Mikroba

' Gambar 1 dan  Tabel 2

memperlihatkan nilai rataan perlakuan
terhadap sintesis protein mikroba yang
meliputi total derivat purin, allantoin,
asam urat, xanthin + hypoxanthin, suplai
N mikroba dan efisiensi sintesis protein
mikroba.

* Pada tabel terlihat bahwa perlakuan
dengan penambahan mineral Ca, P, Mg
dan S tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap eksresi total
derivat purin, allantoin, asam urat dan
xanthin + hipoxanthin. Hal ini karena
ransum  yang diberikan mampu

menyediakan zat-zat makanan yang

diperlukan oleh mikroba rumen. Derivat
purin merupakan hasil degradasi asam
nukleat mikroba rumen. Hasil degradasi
purin akan diabsorpsi dan dikeluarkan
melalui urin dalam bentuk allantoin, asam
urat dan xanthin + hipoxanthin.

Gambar 1.

mmol/hari

2

ransum A ransum B ransum C ransumD

Rémum Perlakuan

16

Konsentrasi allantoin pada
penelitian ini merupakan eksresi utama
dari derivat purin nilainya berkisar
91.85% - 94.17% dari total PD (purine
derivates) dalam urin, Konsentrasi asam

‘urat dan xanthin + hipoxanthin sangat
- kecil, dimana asam urat berkisar antara
0.67% - 3.08% dari total PD. Xanthin +
-hipoxanthin sekitar 5%.
< 'pendapat Chen dan Gomes (1992) bahwa
-allantoin merupakan komponen utama PD
';édl urin dengan 60 -
-30% dan xanthin+hipoxanthin 10 - 5%.

Sesuai dengan

80%, asam urat 30 ~

. Total derivat purin yang didapat
pada penelitan = ini berkisar
&64 mmol/hari -~ 11.60 mmol/hari. Nilai
ini hampir sama dengan yang didapatkan
oleh Martin-Orue et al. (1996) pada

~ penelitian dengan menggunakan domba

yang diberi ransum jerami dengan
beberapa level tepung ikan, dimana
didapatkan total derivat purm adalah

* 13.59 mmol/hari.

Pengaruh perlakuan terhadap total eksresi derivat purin, allantoin, asam urat
dan xanthin+thipoxanthin :

B8 Total derivat purin
# allantoin

Wasam urat’

8 xanthin+hipoxanthin |
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sumber N, sumber karbohidrat, Ilaju
kelarutan dan frekuens1 pembenan pakan
serta penambahan S.

% Dari® Tabel 2 terlihat bahwa
perlakuan dengan penambahan mineral

udaﬁ( memberikan pengaruh terhadap‘t
sup1a1 N mikroba dan efisiensi sintesis

protein mikroba. Suplai N mikroba (gram
N/hari) yang didapat pada perlakuan A,
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Pada perlakuan D dengan
penambahan Ca, P dan S terlihat adanya
kéceﬁd‘é'rungan‘ “gintesis proteu‘x mikroba
dan eﬁs:énsmya paling tinggi' dibanding
perlakuan lain yaitu 10 g N/hari dan
52.34"g'N/kg DOMR. Hal ini karena
sulfur dapat meningkatkan pertumbuhan,
bakteri rumen. Sulfur dibutuhkan oleh
mikroba rumen untuk mensintesis

< thetionin ~dan’ sistein yang digunakan

B, C dan D adalah 9.29, 8.96, 7.40 dan

'10.00. Efisiensi sintesis protem mikroba
" (gram N/kg DOMR) adalah 46.36, 42.52,
40.97 dan 52.34 untuk perlakuan A, B, C
. dan D. Hasil yang didapat ini lebih-tinggi
dibanding nilai yang didapat oleh
Hermanto dkk. (1995) dengan domba
yang diberi ransum dengan tingkat UDN

_dan RDN yang kisaran nilainya 17.2 - 33.1

gram N/kg DOMR. Tingginya efisiensi
sintesis protein mikroba pada penelitian
ini diduga karena penambahan mineral
Ca, P, Mg dan S dapat meningkatkan
aktivitas ~ mikroba  rumen  untuk
memfermentasi bahan organik dan
‘mengubahnya menjadi protein mikroba.

Suplai protein mikroba menurut
Chen dan Gomes (1992) biasanya
ditampilkan sebagai gram N mikroba/kg
DOMR, dimana nilainya bervariasi dari
14 - 60 gram N/kg DOMR. Variasi ini
dipengaruhi oleh bermacam fakter ‘yang
berhubungan dengan jenis ransum, ternak
dan lingkungan rumen.

. Tidak berbedanya nilai smtes15
protein mikroba juga diakibatkan kakéna
konsentrasi NHz-N yang relatif sama antar
perlakuan (Tabel 3), dimana NH;
mérupakan  bakalan sintesis protein
mikroba, dimanai mikroba rumen untuk
perkembangannya memerlukan NH; yang
berasal dari fermentasi protein dan
kerangka karbon yang berasal - dari
fermentasi karbohidrat secara seiring.
Nocek dan Russel (1988). menjelaskan
bahwa efisiensi pertumbuhan ~dan
produksi protein - mikroba . dapat
diperbaiki dengan keseimbangan energ1
vdan protem d1 dalam rumen. oo

HOS V (*»: -

I 1 LA AN

* .. untuk membentuk protein mikroba.:

Dengan adanya penambahan sulfur dalam
ransum maka sintésis ‘ protein mikroba
akan semakin meningkat. Selain itu
diketahui bahwa’biomassa mikroba dapat
mengandung sampai 8 g S/kg bahan
kering, dimana sebagian besar ditemukan
dalam bentuk protein. -Hal ini ditunjang
oleh pernyataan Stern dan Hoover (1979)
bahwa salah satu faktor yang

' mempengaruhi ‘sintesis protein mikroba

adalah penambahan sulfur,

2. Penampllan Produksi

Perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P<0.01) terhadap pertambahan bobot
badan kambmg penelitian. Setelah
dﬂakukan uji lanjut, perlakuan A berbeda
nyata dengan perlakuan B dan C serta
berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan,
sedangkan antara perlakuan B, C dan D
berbeda tidak nyata (P>0.05).

Meningkatnya pertambahan bobot
badan pada perlakuan B, C dan D
dibandingkan kontrol karena
penambahan mineral memungkinkan
mikroba rumen mampu menifermentasi
pakan secara optlmal Hal ini karena
‘mineral Ca, P, Mg dan S berperan « dalam
mendukung aktivitas metabohsme dalam
Iarm an” lunak “ternak.” Menunrt‘
Mc i’ owell ('1992) nuneral merupakan
aktlvator " enzim dalam " proses
me{abohsme Kecukupan zat ngl yang
cﬁdapat ternak memungkmkan terjadinya
blosmtesm sel—sél mikroba yang maksimal.
Ml_kgqbq rument juga merupakan sumber
proteini }ztan'ia selain dari protein makanan
bagi ternak " Sutardi (1978) menyatakan
bahwa kontribusi mikroba rumen sebesar
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1/3.~.2/3 dari kebutuhan protein ternak.
Hasil penelitian ini didukung oleh
Prabowo (1997) yang menjelaskan bahwa
dari berbagai hasil penelitian yang telah
dilakukan, terlihat bahwa respon positif
terhadap pemberian mineral sebagian
besar  dilaporkan  dalam  bentuk
pertambahan berat hidup ternak.

Pada perlakuan D didapatkan
_ pertambahan bobot badan yang paling
tinggi yaitu 89.01 g/e/hari walaupun
secara statistik berbeda tidak nyata
dengan perlakuan B dan C. Hal ini karena
~adanya penambahan mineral sulfur.
Sulfur dapat memacu laju pertumbuhan
mikroba rumen dan juga berperan dalam
sintesis protein mikroba rumen, dimana

diperlukan untuk sintesis protein yang

mengandung sulfur. Diketahui bahwa
protein mikroba merupakan sumber
utama protein untuk ruminansia, sehingga
dengan adanya peningkatan produksi sel
mikroba tersebut maka akan terjadi
peningkatan pasokan protein untuk
ternak inangnya, selanjutnya pertambahan
bobot badan juga akan semakin
meningkat. Selain itu tingginya
pertambahan bobot badan pada perlakuan
D juga terlihat dengan adanya nilai retensi
N yang paling tinggi yaitu 5.71. Sebagai
perbandingan, hasil penelitian yang
didapat Suhartati (1997) dengan ransum
yang diberikan berupa rumput +
konsentrat + air belerang didapatkan
pertambahan bobot badan pada domba

sebesar 116.92 g/e/hari.
KESIMPULAN
Dari  hasil  penelitian  dapat

disimpulkan bahwa penambahan mineral
Ca, P, Mg dan S dalam ransum tidak
mempengaruhi sintesis protein mikroba
dan dapat meningkatkan pertambahan
bobot badan ternak. Perlakuan terbaik
yang didapat adalah perlakuan dengan
penambahan mineral Ca + P + S karena
sintesis protein mikroba dan pertambahan
bobot badan pada perlakuan tersebut

memberikan hasil ‘yang pahng baik
diantara semua perlakuan.
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